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ABSTRACT

In achieving organizational goals the role of all employees and leadership is very influential, in this case the importance of good coordination between the field of each position in every run activities. The condition of the employees in the general section of the Regional Secretariat of Jepara needs to be improved in motivation in carrying out its duties so that many tasks and public services are not in accordance with the wishes of an organization. Work discipline also needs to be improved especially in serving the community, so that citizens can feel the performance of Setda's employees will look good. To know the impact of leadership, motivation and work discipline on the performance of employees at the General Office of Regional Secretariat Jepara, then this research is done by quantitative method with multiple linear regression analysis. Work discipline is the most influential variable on employee performance. So if the discipline of work carried out properly by employees, it can mean the performance of employees also increased. The result of t test also shows that there is positive and significant influence between work discipline on employee performance in General Section of Regional Secretariat of Jepara Regency. If the leadership of the employees is done well, then the performance of the employees is also getting better. The t test results also show there is a positive and significant influence between leadership on employee performance in General Section of Regional Secretariat of Jepara Regency. Motivation has been implemented well, so the performance of employees also increased. The t test results also show there is a positive and significant influence between the motivation on the performance of employees in the General Section Regional Secretariat Jepara.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam suatu organisasi. Dalam mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola sistem. Agar sistem ini berjalan tentu dalam pengelolaannya harus memperhatikan beberapa aspek penting seperti kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, kinerja dan aspek-aspek lainnya (Bruce, 2013). Hal ini akan menjadikan manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu indikator penting pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Setiap organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas baik pemimpin maupun anggota atau bawahan dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawab untuk tercapainya tujuan (Robbins, 2006).

Kepemimpinan mengambil peranan yang sangat penting dalam sebuah kelompok atau organisasi (Luthans, 2006). Dapat di katakan sangat menentukan dalam usaha pencapaian tujuan yang di tetapkan sebelumnya. Pemimpin membutuhkan sekelompok orang lain, di kenal sebagai bawahan yang di gerakan, di arahkan, dibina sedemikian rupa sehingga para bawahan ikut memberikan peranannya dengan cara bekerja secara efektif, efisien, ekonomis dan produktif sebagai bentuk pengabdian kepada organisasi.

Sekretariat Daerah mempunyai tugas pokok dan kewajiban membantu Bupati dalam menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan Sekretariat DPRD, Staf Ahli Bupati, Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Satuan Polisi Pamong Praja, Kecamatan dan Kelurahan. Sekretariat Daerah dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya menyelenggarakan fungsi penyusunan kebijakan pemerintahan daerah, pengkoordinasian pelaksanaan tugas dinas daerah dan lembaga teknis daerah, pembinaan administrasi dan aparatur pemerintahan daerah dan pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya. Bagian Umum mempunyai tugas di antaranya menyusun rencana kegiatan bagian umum, melaksanakan pelayanan administrasi kepegawaian, melaksanakan pengelolaan surat menyurat, kearsipan dan administrasi umum, melaksanakan pelayanan administratif dan fungsional Sekretariat Daerah. Bagian umum juga melaksanakan pengendalian dan pembinaan dan penatausahaan perjalanan dinas di lingkungan Sekretariat Daerah.

Upaya dalam menciptakan kinerja yang baik dan efektif di kantor ini belum optimal dikarenakan terdapat beberapa kendala-kendala yang dihadapi. Kendala-kendala tersebut seperti absensi pegawai dimana masih terdapat pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih awal dan bahkan waktu jam kerja sering tidak kelihatan ditempat kerja, pimpinan kurang memberi masukan - masukan yang positif kepada pegawai, pimpinan kurang memberikan semangat kepada pegawai, tidak adanya kompensasi kepada pegawai, pimpinan kurang menghargai pendapat/ masukan yang di berikan pegawai kepada atasan, pimpinan kurang mencontohkan sikap disiplin. Oleh sebab itu pemimpin harus mampu mengelola Sumber Daya Manusia dan setiap pemimpin mempunyai metode memimpin dalam mencapai tujuan organisasi. Rivai dan Mulyadi (2011), menyatakan bahwa kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas- aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi. Hasil penelitian Rizky (2012) menyatakan Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Rommy dan Jantje (2016) juga menyatakan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selain kepemimpinan motivasi juga sangat penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Luthans (2006) motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Apabila nilai ini tidak terjadi, maka akan terwakili individu-individu yang mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang sebenarnya berlawanan dengan kepentingan organisasi. Robbins (2011) mengemukakan bahwa motivasi sebagai suatu kerelaan untuk berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu. Penelitian Sundoro (2012) menyatakan motivasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Rizky (2012) juga menyatakan kepemimpinan, motivasi dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja. Menurut Siagian (2012) disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi dalam memenuhi tuntutan berbagai ketentuan tersebut. Dalam suatu organisasi disiplin merupakan suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para pegawai yang lain dengan meningkatkan prestasi kerjanya Siagian (2012). Dalam penelitian Sundoro (2012) menyatakan disiplin kerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berikut ini merupakan hasil prasurvey di Setda Kabupaten Jepara yang menggambarkan kinerja para pegawainya.

Tabel 1.1. 

Hasil Prasurvey Staff Pegawai Pada Kantor Bagian

 Umum Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Jepara

	No
	Pertanyaan
	Ya
	(%)
	Tidak
	(%)
	Total

	1.
	Pegawai Bagian Umum selalu mengikuti apel pagi maupun apel siang
	23
	76.67
	7
	23.33
	100

	2.
	Pegawai Bagian Umum masih ada yang meninggalkan kantor pada saat jam kerja
	11
	36.67
	19
	63.33
	100

	3. 
	Pimpinan memberikan contoh yang baik pada bawahannya
	18
	60.00
	12
	40.00
	100

	4.
	Pegawai Bagian Umum rutin membuat LKH (laporan kerja harian)
	20
	66.67
	10
	33.33
	100

	5.
	Pegawai Bagian Umum selalu mengikuti upacara hari –hari besar nasional
	19
	63.33
	11
	36.67
	100


Sumber: Pra Survey Di Sekretariat Daerah (Setda) Jepara.

Hasil pra survey yang di lakukan pada 30 orang staf pegawai pada kantor bagian umum setda Kabupaten Jepara yang diperoleh melalui observasi atau pengamatan langsung dan wawancara dengan para pegawai untuk mengetahui data awal tentang kinerja pegawai. Pra survey ini dilakukan selama satu minggu yang melibatkan pegawi Setda dari kalangan PNS, tenaga kontrak dan tenaga harian lepas. Dengan melihat hasil dari pra survey terdapat ciri-ciri apa saja yang dapat menyebabkan kinerja pegawai belum berjalan maksimal. Hal yang demikian terlihat pada jawaban responden, dimana perbandingan jawaban ya dan tidak pada setiap pertanyaan. Perbandingan tersebut sangat di dominasi pada jawaban ya dan tidak yang di ajukan pada pegawai bagian umum Setda Kabupaten Jepara, dengan demikian dapat di nyatakan naik turunnya kinerja pegawai. Dalam mencapai tujuan organisasi peran seluruh pegawai dan kepemimpinan sangat berpengaruh, dalam hal ini pentingnya koordinasi yang baik di antara bidang setiap jabatan di dalam setiap menjalan aktivitasnya. Kondisi pegawai dalam bagian umum Setda Kabupaten Jepara perlu ditingkatkan motivasi dalam menjalankan tugas tugasnya sehingga banyak sekali tugas dan pelayanan masyarakat yang tidak sesuai dengan keinginan suatu organisasi. Disiplin kerja juga perlu ditingkatkan terutama dalam melayani masyarakat, sehingga warga masyarakat dapat merasakan kinerja pegawai Setda akan terlihat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian Sundoro (2012) menyatakan gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan motivasi yang paling banyak memberikan sumbangan pengaruh dalam membentuk kinerja pegawai. Hasil penelitian Rommy dan Jantje (2016), juga menunjukkan kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan selalu memberikan bimbingan, masukan-masukan terhadap bawahan, mampu mengatasi setiap masalah dalam pekerjaan, dan mempunyai sikap dan tanggung jawab institusi.

1.2. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah di rumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dampak kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.
2. Untuk mengetahui dampak motivasi terhadap kinerja pegawai.

3. Untuk mengetahui dampak disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

2. Karangka Pemikiran Teoritis Dan Rumusan Hipotesis

2.1. Dampak Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
Sutrisno (2010) menyatakan, kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi bawahan, melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang agar dengan penuh pengertian, kesadaran, dan senang hati bersedia mengikuti kehendak pimpinan. Menurut Sudarmanto (2009) kepemimpinan merupakan salah satu dimensi kompetensi yang sangat menentukan terhadap kinerja atau keberhasilan organisasi.

Dalam penelitian Sundoro (2012) menyatakan Gaya kepemimpinan, mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Irma (2015) juga menyatakan Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Rommy dan Jantje (2016) menyatakan Kepemimpinan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kualitas pemimpin tidak ditentukan oleh besar atau kecilnya hasil yang dicapainya, tetapi ditentukan oleh kemampuan pemimpin mencapai hasil tersebut dengan perantaraan orang lain, yaitu melalui bawahan-bawahannya, serta pengaruh yang dipancarkan oleh pemimpin terhadap bawahannya. Pemimpin harus mampu menggerakkan bawahannya agar mereka bekerja dengan semangat untuk mencapai kinerja yang baik. Untuk dapat meningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan meningkatkan hubungan yang baik antara pemimpin dan pegawai, pimpinan harus dapat menyelesaikan masalah yang terjadi dalam organisasi, dan juga bersikap adil terhadap pegawai dengan begitu kinerja di dalam organisasi akan meningkat. Sehingga penelitian ini membuat hipotesis berupa:

Hipotesis 1: Diduga Kepemimpinan berdampak positif signifikan terhadap kinerja Pegawai

2.2. Dampak Motivasi terhadap Kinerja Pegawai
Mangkunegara (2011) menyatakan bahwa motivasi berasal dari kata motif yang merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Jadi motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya. Rivai (2005) menunjukan bahwa semakin kuat motivasi kerja, kinerja pegawai akan semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi kerja pegawai akan memberikan peningkatan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.

Dalam penelitian Sundoro (2012) menyatakan motivasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Irma (2015) juga menyatakan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Rommy dan Jantje (2016) menyatakan motivasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Menurunnya motivasi pegawai dapat disebabkan karena kurangnya perhatian perusahaan terhadap pegawai, oleh karena itu organisasi harus membuat sebuah sistem “reward” yang baik untuk pegawai sehingga mereka dapat termotivasi untuk bekerja dan menghasilkan karya yang baik. pegawai akan termotivasi jika mendapatkan pujian dari pimpinan, perhatian dari pimpinan, dan juga mendapatkan bonus dan tunjangan dari organisasi. Apabila motivasi menjadi baik, maka kinerja pegawai akan meningkat. Sehingga penelitian ini membuat hipotesis berupa:

Hipotesis 2: Diduga motivasi berdampak positif signifikan terhadap kinerja Pegawai

2.3. Dampak Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Menurut Sutrisno (2010) Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin pegawai yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang disebabkan karena kurang perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan. Disiplin berusaha mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri kerja yang disebabkan karena keterlambatan atau kemalasan. Disiplin juga berusaha untuk mengatasi perbedaan pendapat antar pegawai dan mencegah ketidaktaatan yang disebabkan oleh salah pengertian dan salah penafsiran (Sutrisno, 2010). Disiplin berusaha untuk melindungi perilaku yang baik dengan menetapkan respons yang dikehendaki (Tohardi, 2002) sehingga akan memudahkan organisasi mewujudkan tujuan organisasi.

Dalam penelitian Sundoro (2012) menyatakan disiplin kerja mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Irma (2015) juga menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Rommy dan Jantje (2016) menyatakan disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja merupakan salah satu bentuk pengelolaan SDM yang baik yang harus diupayakan untuk menunjang kualitas SDM yang berorientasi pada kepuasan pelanggan serta peningkatan loyalitas pelanggan. Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi ciri setiap sumber daya manusia dalam organisasi, karena dengan kedisplinan organisasi akan berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula. Sehingga penelitian ini membuat hipotesis berupa:

Hipotesis 3: Diduga disiplin kerja berdampak positif signifikan terhadap kinerja Pegawai

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai hal yang penting. Dalam penelitin ini kerangka berpikir akan digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2.1.

Kerangka Penelitian






3. METODE PENELITIAN

3.1.  Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Pegawai Setda Kabupaten Jepara dengan jumlah 215 orang. Populasi yang diambil dari pegawai tidak dibedakan status kepagawainnya, akan tetapi di ambil semua pegawai.

Sampel ini diambil sebagian dari Pegawai Setda Kabupaten Jepara yang dapat mewakili populasi. Untuk menjaga agar penelitian ini bisa mendapatkan hasil yang valid maka penulis menentukan besarnya sampel sebagaimana rumus Slovin (Umar, 2014)
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 Dimana: 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi

e = Nilai kritis yang diinginkan (presentasi kelonggaran ketidak pastian karena kesalahan pengambilan sampel populasi sebesar 10%).

Dan untuk mencari besarnya minimal dalam penelitian ini, maka data yang tersedia dapat dihitung dengan rumus:
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Berdasarkan hasil dari rumus diatas supaya sampel nantinya lebih mewakili dari populasi maka menggunakan sebanyak 68,25 atau dibulatkan menjadi 68 Pegawai Setda.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sistem Purposave sampling yaitu cara pengambilan sampel tertuju pada bagian yang diinginkan (Suharsimi, 2012). Sampel dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 

Data Populasi dan Sampel

	No
	Unsur Pegawai
	Populasi
	Perhitungan
	Sampel
	%

	1
	PNS
	145
	68 x (325/215)
	46
	67.44

	2
	Tenaga Kontrak 
	47
	68 x (47/215)
	15
	21.64

	3
	Harian Lepas
	23
	68 x (23/215)
	7
	10.70

	Jumlah
	215
	
	68
	100


Sumber: Data primer diolah, 2018
3.2. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.2.1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara) dengan kuesioner melalui pengumpulan data yang di lakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner. 
3.2.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penilaian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) (Sugiyono, 2008). Data sekunder juga meliputi Studi pustaka atau pengumpulan data yang di lakukan dengan membaca buku-buku, literatur, dan jurnal referensi.

3.3. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, fenomena alam maupun sosial tersebut adalah variabel penelitian (Sugiyono, 2008). 

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner. Instrumen pengumpulan data sangat menentukan benar tidaknya data karena benar tidaknya data sangat menentukan mutu hasil penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2006).

3.4. Deskripsi dan Analisis Hasil Penelitian

Menurut Gozali (2014) Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen. Analisis penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk membuat prediksi (ramalan) tentang besarnya nilai Y (variabel dependen) berdasarkan nilai X tertentu (Variabel independent). 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, supaya mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2011). Kepemimpinan yang ditetapkan oleh seorang manajer atau pimpianan dalam organisasi dapat menciptakan integrasi yang serasi dan mendorong gairah kerja pegawai untuk mencapai sasaran yang maksimal. Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam manajerial, karena kepemimpinan maka proses manajemen akan berjalan dengan baik dan pegawai akan bergairah dalam melakukan tugasnya. 

Berdasarkan hasil koefisien regresi menunjukkan bahwa apabila didalam organisasi Kantor Bagian Umum Setda Kabupaten Jepara kepemimpinan dijalankan dengan baik, maka bisa diartikan kinerja para pegawai juga semakin meningkat. Hasil uji t juga menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Sundoro Yekti (2012) yang menyatakan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Sementara penelitian Irma Satya Indriyanti (2015) menyatakan Gaya Kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap kinerja. Akan tetapi penelitian Rommy dan Jantje (2016) menyatakan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan penelitian Helen Sepmon Firstie1 Dan Siti Madin (2017) menyatakan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja

4.2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai, Hasibuan (2012). Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) pegawai dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental pegawai yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal, Mangkunegara (2014).

Berdasarkan hasil koefisien regresi menunjukkan bahwa apabila motivasi kerja di Kantor Bagian Umum Setda Kabupaten Jepara sudah terlaksana dengan baik, maka kinerja para pegawai juga semakin meningkat. Hasil uji t juga menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Sundoro Yekti (2012) yang menyatakan motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian Irma Satya Indriyanti (2015) juga menyatakan motivasi berpengaruh negatif terhadap kinerja. Penelitian Rommy dan Jantje (2016) juga menyatakan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan penelitian Helen Sepmon Firstie1 Dan Siti Madin (2017) menyatakan motivasi memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja

4.3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran yaitu sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sehingga, seseorang akan mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan Hasibuan (2011). Menurut Terry (2005), disiplin merupakan alat penggerak pegawai. Supaya tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus diusahakan agar ada disiplin yang baik. Selanjutnya Terry kurang setuju jika disiplin hanya dihubungkan dengan hal-hal yang kurang menyenangkan (hukuman), karena sebenarnya hukuman merupakan alat paling akhir untuk menegakkan disiplin.

Berdasarkan hasil koefisien regresi menunjukkan bahwa apabila didalam organisasi Kantor Bagian Umum Setda Kabupaten Jepara disiplin kerja para pegawai dilaksanakan dengan baik, maka kinerja para pegawai juga semakin baik. Hasil uji t juga menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitan Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Sundoro Yekti (2012) yang menyatakan disiplin Kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian Irma Satya Indriyanti (2015) juga menyatakan disiplin Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. Penelitian Rommy dan Jantje (2016) juga menyatakan disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan penelitian Helen Sepmon Firstie1 Dan Siti Madin (2017) menyatakan disiplin Kerja memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja
5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari analisis data dan keterangan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sehingga penelitian ini dapat disimpulkan.

1. Apabila kepemimpinan para pegawai dilaksanakan dengan baik, maka kinerja para pegawai juga semakin baik. Hasil uji t juga menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara.

2. Motivasi sudah dilaksanakan dengan baik, sehingga kinerja para pegawai juga semakin meningkat. Hasil uji t juga menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara. 

3. Disiplin kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Jadi apabila disiplin kerja dilaksanakan dengan baik oleh pegawai, maka bisa diartikan kinerja para pegawai juga semakin meningkat. Hasil uji t juga menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara. 

5.2. Saran
Berdasarkan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara adalah variable kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja, maka dapat disarankan untuk meningkatkan kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara yaitu:

1. Para pegawai harus merasa semangat bekerja, karena adanya penghargaan bagi karyawan yang berprestasi. Para pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara sebaiknya bekerja dengan sungguh-sungguh karena dapat mengembangkan diri. Para pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara harus termotivasi untuk bekerja labih baik lagi, karena mereka mendapat gaji yang memadai, pensiun dan jaminan kesehatan dalam bekerja bagi yang PNS, bagi yang non PNS bisa meningkatkan diri agar dapat diangkat menjadi PNS.

2. Pimpinan sebaiknya menyediakan dukungan baik berupa dana, peralatan, waktu dan suasana untuk meningkatkat prestasi pegawai serta memberikan fasilitas wisata untuk refresing. Pimpinan sebaiknya bertindak cerdas, tegas, arif, bijaksana, kreatif dan semangat dalam melaksanakan tugas. Pimpinan Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara harus dapat menjadi pengawas yang dapat dijadikan tauladan dan menjadi sumber semangat antusiasme dalam bekerja. Pimpinan harus tegas dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputsan. Pimpinan Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara sebaiknya berinisiatif menghargai apapun yang anda dihasilkan dan memberikan rasa aman dalam berkreatifitas.

3. Setiap pegawai agar ikut andil memberikan kontribusi dalam setiap kegiatan. Pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara agar senang mendapatkan saran dan arahan dari pemimpin. Setiap pegawai harus datang dan pulang tepat waktu dalam bekerja. Setiap pegawai harus selalu menaati aturan yang ada dalam Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Jepara. Jarak tempat tinggal dan tempat kerja agar jangan mempengaruhi ketepatan waktu setiap pegawai.
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